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This study aims to reveal the development model of ma'had al-jami'h curriculum on religious and 
Arabic knowledge and the application of its components in UIN Malik Ibrahim Malang. It uses a 
qualitative approach, and its research design is case study. It was found that the development model of 
the ma'had al-jami'ah curriculum in Malik Ibrahim Malang using a combination model of grass Roots 
and Taba’s.While the application of the curriculum component shows that; 1) the curricular objectives 
of Islamic education and Arabic language arerelevance with the objectives of institution, 2) the 
materials accommodates the philosophy of progressivism and constructivism; 3) learning strategies 
are implemented like the PAKEM concept, 4) curriculum is organized electively, 5) curriculum 
evaluation is done directly to the aspect of the material. To sum up, the curriculum development 
system and its application will meet the needs of students if it is constructed through planning 
activities at the beginning of the program. 
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INTRODUCTION 
Kehadiran pemondokan di Perguruan Tinggi Islam (selanjutnya disebut Ma’had al-jami’âh) 
merupakan harapan baru dalam memenuhi tuntutan lokal dan global seiring bergulirnya arus 
globalisasi. Ma’had al-jami’âh juga berperan menjadi sentral pemantapan iman dan taqwa, 
peningkatan akhlak mulia dan amal shaleh,  dan juga sebagai sarana yang cukup relevan untuk 
pelatihan, pengembangan, peningkatan keterampilan berbahasa Arab.  
UIN Maliki Ibrahim Malang di antara  lembaga-lembaga tinggi Islam di Indonesia mencoba 
menyelenggarakan program pesantren yang disebut ma’had al-jami’âh. Ma’had al-jami’âh merupakan 
bagian dari rancangan besar (grand design) Universitas Islam Negeri Malik Ibrahim Malang. Pendirian 
ma’had al-jami’âh secara intensif diharapkan dapat memberikan resonansi dalam mewujudkan 
lembaga pendidikan tinggi Islam yang ilmiah-religius, sekaligus sebagai bentuk  penguatan terhadap 
pembentukan lulusan yang intelek-profesional yang ulama’ atau ulama’ yang intelek-profesional. 
Ma`had Al-Jami`ah diharapkan mampu mewujudkan cita-cita besar universitas untuk mencetak 
lulusan yang memiliki iman yang kuat, ibadah yang benar, akhlak yang mulia, wawasan yang luas dan 
kemandirian. 
Ma’had al-jami’âh merupakan unsur penunjang pendidikan di lingkungan UIN Maliki 
Ibrahim Malang yang bersifat komplementer. Pandangan Isroqunnah  tentang tiga landasan filosofis 
yang menjadi guidence dalam mencapai tujuan utama Ma’had ini: pemberian bekal bahasa Asing 
(Arab dan Inggris) sebagai media untuk memahami Ilmu pengetahuan dan agama; penekanan 
pentingnya moralitas, dan penguasaan aspek dzikir. Oleh sebab itu, tidaklah mengherankan jika 
aktifitas sehari-hari dalam ma’had tidak jauh berbeda seperti kehidupan di dalam pondok pesantren.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di ma’had al-jami’âh UIN Maliki Ibrahim Malang 
diketahui bahwa dengan adanya ma’had al-jami’âh maka banyak prestasi yang lahir  yang sebelumnya 
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tidak pernah  muncul, di antaranya adanya peningkatan penghafal Al-Qur’an dari tahun ketahun dan 
sekaligus meraih prestasi akademik yang cukup baik, bahkan prestasi itu masih ditambah dengan 
menulis karya ilmiah  berbahasa asing terutama dengan bahasa Arab yang notabene mereka itu bukan 
dari prodi bahasa Arab.  Pada wisuda 7 Mei 2011, seorang mahasantri Fakultas Tarbiyah, menulis 
skripsi tiga bahasa. Demikian pula wisuda selanjutnya, mahasantri psikologi, hafal al Qur’an 30 juz, 
dengan skripsi menggunakan Bahasa Arab. Prestasi-prestasi yang menggembirakan seperti itu selalu 
tampak pada setiap kali wisuda. Pada tingkat nasional, tiga tahun terakhir UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang telah berhasil menorehkan prestasinya dengan menjuarai lomba multikemahiran berbahasa 
Arab.  
 
Perolehan beberapa bentuk prestasi tidak bisa dilepaskan dari manajerial yang dilakukan oleh 
pengasuh ma’had dalam bentuk kegiatan secara terencana. Semua bentuk kegiatan ma’had terjadwal 
dengan rapi, ada buku panduan, absensi, serta pendamping. Semua kegiatan bersifat wajib sebagai 
rutinitas sehari-hari sesuai dengan kategori kelas, minat, dan kemampuan mahasantri yang dijaring 
saat pertama kali masuk Ma’had. 
 
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan tema 
pembahasan ” Implementasi manajemen kurikulum Ma’had al-jami’âh UIN dalam pembelajaran 
Agama Islam dan bahasa Arab di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
RESEARCH METHODS 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya studi kasus yang 
terkait dengan fenomena pengembangan kurikulum ma’had al-jami’âh UIN Maliki Ibrahim Malang. 
Dalam menganalisis dan mengelola data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan analisis 
deskriptif  kualitatif. Kegiatan tersebut pada intinya adalah suatu upaya untuk memahami 
pengembangan dan peningkatan kurikulum ma’had al-jami’âh UIN Maliki Ibrahim Malang secara 
mendalam, sehingga memungkinkan peneliti menyajikan penelitiannya kepada orang lain dengan 
jelas. 
RESULT AND DISCUSSION 
Model Pengembangan Kurikulum Ma’had al-jami’âh. 
 
Program ma’had al-jami’âh UIN Malang 
 
Adapun berdirinya ma’had al-jami’âh UIN Malang didasarkan pada alasan filosofis, yaitu:1- 
ma’had al-jami’âh merupakan lembaga pendidikan Islam yang menitikberatkan pada pendalaman 
ilmu-ilmu agama (tafaqquh fiddin), mewarisi kontinuitas tradisi Islam yang telah dialirkan ulama dari 
masa ke masa.2- Secara historis, ma’had al-jami’âh merupakan kelanjutan lembaga tradisi pesantren 
yang memiliki sumber-sumber klasik. Dilihat dari hubungan historis ini, ma’had al-jami’âh 
merupakan mata rantai pendidikan Islam universal yang identik dengan model pendidikan Islam khas 
Indonesia, muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya 
(indigenous). 3-Sebagai lembaga yang identik dengan model pendidikan Islam khas Indonesia, 
ma’had al-jami’âh merupakan lembaga yang mentransformasian keilmuan dan pengamalan ilmu dan 
tradisi keislaman, mencakup akidah, syari’ah, dan akhlak. 4-Ilmu-ilmu keislaman yang diajarkan 
Ma’had al-jami’âh bermuara dari madzhab ahlu sunnah wa al-jama’ah, dalam pengertian yang luas, 
mengandung sikap intelektual yang berpegang teguh kepada tradisi-tradisi Islam yang kaya. 5- 
Ma’had al-jami’âh juga merupakan lembaga pendidikan integrasi tradisi lokal dengan konsep-konsep 
epistemologis keislaman, selanjutnya membentuk sub-kultur "sarjana-santri atau santri-sarjana" dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia. 
Adapun komponen Sumber Daya Manusia Ma’had al-jami’âh  terdiri dari; 1- Pengasuh ma’had 
al-jami’âh; dosen yang punya kemampuan dalam bidang ilmu agama (terutama keahlian membaca dan 
menjelaskan kitab kuning), kekuatan spritualitas dan terjamin moralitas sosialnya, ditunjuk sebagai 
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pengasuh sebuah unit gedung ma'had., 2- Mu'allim; beberapa kyai atau ustadz yang karena 
kemampuannya dalam bidang ilmu agama (terutama keahlian membaca dan menjelaskan kitab 
kuning), atau mengampu pembelajaran al-Qur'an, ditunjuk untuk mengampu materi keilmuan tertentu, 
3- Murabbi; seorang sarjana/alumni S1 yang ditunjuk secara khusus untuk membantu pengasuh dalam 
pelaksanaan kegiatan kemakhadan, pembelajaran al-Qur'an, kitab, tahfîdh mufradat, dan pembangunan 
moralitas, 4- Musyrif ; mahasiswa senior yang dipilih untuk membantu pengasuh dalam pelaksanaan 
kegiatan kemakhadan, pembelajaran al-Qur'an, kitab, tahfidh mufradat, dan pembangunan moralitas. 
Murabbi diharuskan memiliki kemampuan dalam bidang ilmu agama (terutama keahlian membaca dan 
menjelaskan kitab kuning), atau mengampu pembelajaran al-Qur'an, 5- Mahasiswa-Santri adalah 
mahasiswa semester I dan II. 
Adapun program ma’had al-jami’âh UIN Malang terdiri dari  1. Shabah al-Lughah (Language 
Morning), 2. Ta’lim Al-Qur’an, 3. Tashih Qiroatul Al-Qur’an, 4. tahsin tilawatil Qur’an, 5. ta’lim 
afkar al-Islamiyah, 6. shalat tahajud/ persiapan shalat shubuh berjamaah, 7. jama’ah shalat Shubuh dan 
pembacaan wirdul lathief, 8. shalat jama’ah, 9. pembacaan surat Yasin/ Tahsin al-Qiro’ah/ Madaa’ih 
Nabawiyah/ Muhadlarah/ Ratib al-Hadad / ngaji Bersama, 10. smart study community, kegiatan ekstra 
mabna & amp; UPKM (Unit Kegiatan Kegiatan Ma’had: a. JDFI : shalawat, kaligrafi, khitobah, 
qiroah, dan MC.b. halaqah ilmiah, dan c. Jurnalistik El-Ma’rifah), 11,  pengabsenan jam malam santri 
dan Pendampingan, 12. belajar mandiri dan istirahat. 
 
Adapun program lain untuk meningkatkan kemampuan bahasa mahasantri adalah 
pengembangan bahasa (Tanmiyah al-Lughah). Program ini kegiatan-kegiatan berikut ini: 
 
a. Penciptaan Lingkungan Kebahasaan dilakukan dengan mengkondisikan lingkungan Ma’had 
al-jami’âh melalui: 1- Meletakkan beberapa statement di beberapa tempat strategis, baik 
berupa ayat Al-Qur’an, Al-Hadits, peribahasa, atau pendapat pakar yang dapat memotivasi 
penggunaaan bahasa Arab maupun Inggris; 2- Memberikan materi dan kosakata bahasa Arab 
dan/atau bahasa asing lain yang harus dihafalkan; 3- Memberikan layanan administrasi dan 
layanan umum lainnya dengan menggunakan bahasa Arab dan/atau bahasa asing lain; 4- 
Memberikan labelisasi benda-benda yang ada di unit-unit hunian dan sekitar ma’had dengan 
memberinya nama dalam bahasa Arab maupun Inggrisnya; 5- Memberlakukan wajib 
berbahasa Arab maupun Inggris bagi semua penghuni Ma’had; dan 6- Membentuk mahkamah 
bahasa yang bertugas memberikan sanksi terhadap pelanggaran berbahasa. 
b. Pelayanan Konsultasi Bahasa;  1- Pelayanan ini dipandu oleh para musyrif/ah pada unit 
masing-masing untuk membantu mahasantri, murabbi, dan musyrif-santri yang mendapatkan 
kesulitan dalam merangkai kalimat yang benar, melacak arti kata yang benar dan umum 
digunakan serta bentuk layanan kebahasaan yang lainnya. 2- Layanan ini dapat diakses di 
ruang yang telah disiapkan oleh musyrif/ah dengan jadwal layanan tiga kali dalam sepekan. 3- 
Al-Yaum al-Araby dan English Day; Program ini dilaksanakan dalam satu hari yang 
dipersiapkan secara khusus untuk pemberian materi bahasa Arab, pelatihan membuat kalimat 
yang baik dan benar, penerapan kurikulum kebahasaan, debat, latihan percakapan dua orang 
atau lebih dan diskusi berbahasa Arab/Inggris dengan tema-tema tertentu, kegiatan ini dipandu 
oleh seorang dosen bahasa Arab/Inggris yang ditunjuk secara khusus. 
c. Al-Musabaqah al-Arabiyah dan English Contest ; Kegiatan ini dimaksudkan untuk memacu 
kreatifitas kebahasaan dengan cara mengompetisikan keterampilan dan kecakapan mahasantri, 
dalam berbahasa Arab/Inggris melalui berbagai lomba kebahasaan. Kegiatan ini setidaknya 
diaksanakan setahun sekali pada akhir program al-Yaum al-Araby/English Day. 
d. Shabah al-Lughah ; Bentuk kegiatan yang diformat untuk membekali kosa kata, baik 
Arab/Inggris, contoh kalimat yang baik dan benar, pembuatan contoh-contoh kalimat yang 
lain. Kegiatan ini dilakukan setiap pagi setelah Shalat Shubuh di masing-masing unit hunian.  
 
Pengembangan Kurikulum Ma’had al-jami’âh. 
Pengembangan kurikulum Ma’had al-jami’âh UIN Maling Ibrahim Malang berdasarkan Visi 
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dan Misi Ma’had. Misinya: “Terwujudnya pusat pemantapan akidah, pengembangan ilmu keislaman, 
amal shalih, akhlak mulia, pusat informasi pesantren dan sebagai sendi terciptanya masyarakat muslim 
Indonesia yang cerdas, dinamis, kreatif, damai dan sejahtera”. Sedangkan misinya:  1- Mengantarkan 
mahasiswa memiliki kemantapan akidah dan kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu 
dan kematangan professional, 2- Memberikan keterampilan berbahasa Arab dan Inggris, 3- 
Memperdalam bacaan dan makna al-Qur’an dengan benar dan baik. 
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 3 Juli 2015 tentang proses belajar mengajar di 
ma’had, terungkap bahwa: Ma’had telah mempunyai kurikulum tersendiri yang muatanya terdiri dari 
Ta’lim Al-Qur’an, Ta’lim Afkar, dan Ta’lim Bahasa (Arab dan Inggris) . Kurikulum ma’had sangat 
membantu mahasantri ketika perkuliahan formal di fakultas dan jurusan yang mereka ambil.  
Pembelajaran agama dan bahasa Arab sebagai bagian kurikulum ma’had al-jami’âh UIN Malik 
Ibrahim Malang dilaksanakan secara mandiri. Kurikulum pembelajaran agama dan bahasa Arab 
disusun  beserta komponen-komponennya secara terperinci. Kurikulum inilah sebagai panduan bagi 
pengasuh, murabbi, dan musyrif dalam menigkatkan kompetensi mahasantri dalam ilmu agama dan  
bahasa Arab. 
Bahan pengajaran kurikulum ma’had berupa mata pelajaran yang disusun oleh Ma’had yang 
meliputi materi-materi Akidah Akhlak, figh, tafsir al-Qur’an, monitoring praktek figh disampaikan 
pada ta’lim al-Qur’an dan bahasa . Semua bahan pengajaran tersebut disusun sesuai dengan visi misi 
universitas dan kemampuan peserta didik.  
Berdasarkan temuan penelitian bahwa Kurikulum pada Ma’had al-jami’âh UIN Malang 
mencerminkan program akademik dan program profesional untuk mencapai standar kompetensi yang 
harus dimiliki oleh lulusan Ma’had al-jami’âh. Inisiatif pengembangan kurikulum ma’had ini berada 
di tangan para pimpinan, pengasuh, dan murabbi sebagai pelaksana kurikulum di Ma’had al-jami’âh.  
Pendekatan pengembangan kurikulum Ma’had al-jami’âh mengkombinasikan pendekatan 
model Taba’s dan desentralisasi (grass roots). Hal ini tercermin dari teori Taba mempercayai bahwa 
guru merupakan faktor utama dalam usaha pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum 
dimulai dari gagasan guru-guru sebagai pelaksana pendidikan di sekolah. Sedangkan model Grass 
Roots didasarkan oleh dua pandangan pokok, yaitu Pertama, implementasi kurikulum akan lebih 
berhasil apabila guru-guru sebagai pelaksana sudah dari sejak semula terlibat secara langsung dalam 
pengembangan kurikulum. Kedua, pengembangan kurikulum tidak hanya melibatkan personel yang 
professional (tenaga pengajar) saja, tetapi juga mahasiswa, orang tua dan masyarakat.  
 
Penerapan Kurikulum Pembelajaran Bahasa Arab 
Setiap perbuatan pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan tertentu. Untuk 
pencapaian bahan-bahan pengajaran tersebut diperlukan cara atau metode penyampaian serta alat-alat 
tertentu pula. Ketiga hal di atas, yaitu tujuan, komponen isi atau materi pelajaran, dan metode atau 
strategi serta alat,dan evaluasi merupakan komponen kurikulum. 
Komponen kurikulum pada dasarnya dibagi kedalam : (1) tujuan; (2) materi atau bahan ajar; (3) 
strategi, mengajar; (4) organisasi kurikulum; (5) evaluasi dan (6) penyempurnaan pengajaran. Keenam 
komponen tersebut berkaitan erat antara satu dengan lainnya. Kurikulum memiliki lima komponen 
utama, yaitu : (1) tujuan; (2) materi; (3) strategi, pembelajaran; (4) organisasi kurikulum dan (5) 
evaluasi. Kelima komponen tersebut memiliki keterkaitan yang erat dan tidak bisa dipisahkan. Dari 
semua pandangan mengenai komponen kurikulum tersebut pada prinsipnya yang utama adalah tujuan, 
materi/pengalaman belajar, organisasi dan evaluasi. 
 
a. Tujuan 
Adapun Tujuan kurikuler yang berkaitan dengan pembelajaran  pembalajaran bahasa Arab di 
Ma’had al-jami’âh UIN Malang adalah: 1) Mahasantri mampu memahami bacaan dalam teks, 
mengucapkan dan memahami arti setiap kosakata, 2) Mahasantri mampu menyusun kalimat dari 
setiap kosakata,  3) mahasantri mampu memahami materi qawaid dan menganalisanya dalam 
teks, 4) mahasantri mampu menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks dan 5) 
Mahasantri mampu berkomunikasi dengan materi yang telah mereka pahami. Tujuan ini adalah 
 3rd International Conference  on Education 2018 
Teachers in the Digital Age 
Batusangkar, September 12-13 2018 
 
211 
tujuan kurikuler yang merupakan penjabaran dari tujuan institusional UIN Malang bahwa tujuan 
pendidikan; 1) menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan/atau propesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan 
mencipkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya yang bernafasan Islam, 2) 
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dn budaya yang 
bernafasan Islam, dan mengupayakan penggunaan untuk menigkatkan taraf kehidupan masyarakat 
dan memperkaya kebudayaa 
Tujuan pembelajaran di Ma’had al-jami’âh UIN Malang sesuai dengan apa yang dikemukan 
oleh beberapa ahli. Di antaranya Nana Syaodih Sukmadinata memberikan gambaran spesifikasi 
dari tujuan yang ingin dicapai pada tujuan pembelajaran, yakni : 1) Menggambarkan apa yang 
diharapkan dapat dilakukan oleh peserta didik, dengan : (a) menggunakan kata-kata kerja yang 
menunjukkan perilaku yang dapat diamati; (b) menunjukkan stimulus yang membangkitkan 
perilaku peserta didik; dan (c) memberikan pengkhususan tentang sumber-sumber yang dapat 
digunakan peserta didik dan orang-orang yang dapat diajak bekerja sama. 2) Menunjukkan perilaku 
yang diharapkan dilakukan oleh peserta didik, dalam bentuk: (a) ketepatan atau ketelitian respons; 
(b) kecepatan, panjangnya dan frekuensi respons. 3) Menggambarkan kondisi-kondisi atau 
lingkungan yang menunjang perilaku peserta didik berupa : (a) kondisi atau lingkungan fisik; dan 
(b) kondisi atau lingkungan psikologis. 
Upaya pencapaian tujuan pembelajaran memiliki arti yang sangat penting. Keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran pada tingkat operasional ini akan menentukan terhadap 
keberhasilan tujuan pendidikan pada tingkat berikutnya. Terlepas dari rangkaian tujuan di atas 
bahwa perumusan tujuan kurikulum sangat terkait erat dengan filsafat yang melandasinya. Jika 
kurikulum yang dikembangkan menggunakan dasar filsafat klasik (perenialisme, essensialisme, 
eksistensialisme) sebagai pijakan utamanya maka tujuan kurikulum lebih banyak diarahkan pada 
pencapaian penguasaan materi dan cenderung menekankan pada upaya pengembangan aspek 
intelektual atau aspek kognitif. 
Apabila kurikulum yang dikembangkan menggunakan filsafat progresivisme sebagai 
pijakan utamanya, maka tujuan pendidikan lebih diarahkan pada proses pengembangan dan 
aktualisasi diri peserta didik dan lebih berorientasi pada upaya pengembangan aspek afektif. 
Pengembangan kurikulum dengan menggunakan filsafat rekonsktruktivisme sebagai dasar 
utamanya, maka tujuan pendidikan banyak diarahkan pada upaya pemecahan masalah sosial yang 
krusial dan kemampuan bekerja sama. Sementara kurikulum yang dikembangkan dengan 
menggunakan dasar filosofi teknologi pendidikan dan teori pendidikan teknologis, maka tujuan 
pendidikan lebih diarahkan pada pencapaian kompetensi. 
 
Dalam implementasinnya bahwa untuk mengembangkan pendidikan dengan tantangan 
yang sangat kompleks boleh dikatakan hampir tidak mungkin untuk merumuskan tujuan-tujuan 
kurikulum dengan hanya berpegang pada satu filsafat, teori pendidikan atau model kurikulum 
tertentu secara konsisten dan konsekuen. Oleh karena itu untuk mengakomodir tantangan dan 
kebutuhan pendidikan yang sangat kompleks ma’had al jami’ah UIN Malang sering menggunakan 
model eklektik, dengan mengambil hal-hal yang terbaik dan memungkinkan dari seluruh aliran 
filsafat yang ada, sehingga dalam menentukan tujuan pendidikan lebih diusahakan secara 
bereimbang. 
 
b. Materi Pembelajaran 
 
Dalam menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar tidak lepas dari filsafat dan teori 
pendidikan dikembangkan. Materi pembelajaran yang didasarkan pada filsafat progresivisme lebih 
memperhatikan tentang kebutuhan, minat, dan kehidupan peserta didik. Oleh karena itu, materi 
pembelajaran harus diambil dari dunia peserta didik dan oleh peserta didik itu sendiri. Materi 
pembelajaran yang didasarkan pada filsafat konstruktivisme, materi pembelajaran dikemas 
sedemikian rupa dalam bentuk tema-tema dan topik-topik yang diangkat dari masalah-masalah 
sosial yang krusial, misalnya tentang ekonomi, sosial bahkan tentang alam. Materi pembelajaran 
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yang berlandaskan pada teknologi pendidikan banyak diambil dari disiplin ilmu, tetapi telah diramu 
sedemikian rupa dan diambil hal-hal yang esensialnya saja untuk mendukung penguasaan suatu 
kompetensi. Materi pembelajaran atau kompetensi yang lebih luas dirinci menjadi bagian-bagian 
atau sub-sub kompetensi yang lebih kecil dan obyektif. 
Dengan melihat pemaparan di atas, tampak bahwa dilihat dari filsafat yang melandasi 
pengembangam kurikulum terdapat perbedaan dalam menentukan materi pembelajaran,. Namun 
dalam implementasinya sangat sulit untuk menentukan materi pembelajaran yang beranjak hanya 
dari satu filsafat tertentu., maka dalam prakteknya cenderung digunakan secara eklektik dan 
fleksibel.  
Berdasarkan teori filsafat di atas, ma’had al-jami’âh mencoba mengakomodir 
kedua  aliran filsafat tersebut. Satu sisi materi bahasa Arab ma’had lebih memperhatikan 
tentang kebutuhan, minat, dan kehidupan peserta didik yang dikenal dengan filsafat 
progresivisme. Oleh karena itu, materi pembelajaran harus diambil dari dunia peserta didik dan 
oleh peserta didik itu sendiri. Namun model materi tersebut juga dikemas sedemikian rupa dalam 
bentuk tema-tema dan topik-topik yang diangkat dari masalah-masalah sosial yang krusial, 
misalnya tentang ekonomi, sosial bahkan tentang alam. Materi pembelajaran seperti disebut 
filsafat konstruktivisme, materi pembelajaran. 
 
c. Strategi pembelajaran 
 
Terkait dengan Kurikulum Ma’had al-jami’âh, mencoba memadukan seperti konsep 
pembelajaran dengan isitilah PAKEM, yang merupakan akronim dari Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan. Oleh karena itu, dalam prakteknya seorang  murabbi dan mursyid 
mengembangkan strategi pembelajaran secara variatif, menggunakan berbagai strategi yang 
memungkinkan mahasiswa untuk dapat melaksanakan proses belajarnya secara aktif, kreatif dan 
menyenangkan, dengan efektivitas yang tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam 
proses pembelajaran berbahasa Arab mahasantri belajar di ruang terbuka supaya kebutuhan 
komunikasi lebih momunikatif dengan mahasantri. 
 
d. Organisasi Kurikulum 
  
Beragamnya pandangan yang mendasari pengembangan kurikulum memunculkan terjadinya 
keragaman dalam mengorgansiasikan kurikulum. Setidaknya terdapat enam ragam 
pengorganisasian kurikulum, yaitu: 1-Mata pelajaran terpisah (isolated subject); kurikulum terdiri 
dari sejumlah mata pelajaran yang terpisah-pisah, yang diajarkan sendiri-sendiri tanpa ada 
hubungan dengan mata pelajaran lainnya. Masing-masing diberikan pada waktu tertentu dan tidak 
mempertimbangkan minat, kebutuhan, dan kemampuan peserta didik, semua materi diberikan 
sama, 2-Mata pelajaran berkorelasi; korelasi diadakan sebagai upaya untuk mengurangi 
kelemahan-kelemahan sebagai akibat pemisahan mata pelajaran. Prosedur yang ditempuh adalah 
menyampaikan pokok-pokok yang saling berkorelasi guna memudahkan peserta didik memahami 
pelajaran tertentu, 3-Bidang studi (broad field); yaitu organisasi kurikulum yang berupa 
pengumpulan beberapa mata pelajaran yang sejenis serta memiliki ciri-ciri yang sama dan 
dikorelasikan (difungsikan) dalam satu bidang pengajaran. Salah satu mata pelajaran dapat 
dijadikan “core subject”, dan mata pelajaran lainnya dikorelasikan dengan core tersebut, 4-
Program yang berpusat pada anak (child centered), yaitu program kurikulum yang 
menitikberatkan pada kegiatan-kegiatan peserta didik, bukan pada mata pelajaran, 5- Inti Masalah 
(core program), yaitu suatu program yang berupa unit-unit masalah, dimana masalah-masalah 
diambil dari suatu mata pelajaran tertentu, dan mata pelajaran lainnya diberikan melalui kegiatan-
kegiatan belajar dalam upaya memecahkan masalahnya. Mata pelajaran-mata pelajaran yang 
menjadi pisau analisisnya diberikan secara terintegrasi, 6-Ecletic Program, yaitu suatu program 
yang mencari keseimbangan antara organisasi kurikulum yang terpusat pada mata pelajaran dan 
peserta didik. 
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 Berkenaan dengan Kurikulum Ma’had al-jami’âh UIN Malang, tampaknya lebih cenderung 
menggunakan pengorganisasian yang bersifat eklektik, yang terbagi ke dalam lima kelompok mata 
pelajaran, yaitu : (1)  kelompok mata pelajaran maharah istima’; (2) kelompok mata pelajaran 
maharah Kalam; (3) kelompok mata pelajaran maharah Qira’ah; (4) kelompok mata pelajaran 
maharah kitabah; dan (5) kelompok mata pelajaran qawa’id. 
 
 Adapun materi bahasa Arab yang digabungan dalam satu buku adalah materi-materi yang 
berkaitan dengan kegiatan harian mahasantri. Materi-materi ini disusun oleh para murabbi. 
Pengorganisasia materi di atas terintegrasi dalam satu buku yang dinamakan dengan;  ةغللا ميلعت باتك
ةيزيلجنلإاو ةيبرعلا 
 
e. Evaluasi Kurikulum 
 
Evaluasi kurikulum memegang peranan penting baik dalam penentuan kebijaksanaan 
pendidikan maupun pada pengambilan keputusan dalam kurikulum. Aspek kurikulum yang 
dievaluasi adalah tujuan kurikulum, isi kurikulum, strategi pengajaran, media pengajaran, dan hasil 
yang dicapai. Sedangkan cara pelaksanaan bisa ditujukan terhadap kurikulum sebagai program 
(rencana) dan kurikulum sebagai yang dilaksanakan (terwujudkan) di kelas. Scriven memberikan 
sumbangan besar kepada evaluasi kurikulum dengan mengemukakan betapa pentingnya evaluasi 
kurikulum diadakan, apakah sepanjang program itu berjalan (yaitu evaluasi formatif) atau pada 
akhirnya (yaitu evaluasi sumatif). 
Evaluasi yang dilakukan ma’had secara formaatif (monitoring) dengan menggunakan buku 
monitoring mahasantri. Dalam buku yang berjudul “ تكةغللاو راكفلأاو نآرقلا ميلعت ةظحلام با  “ murabbi 
dan musyrif bertugas mengisi angka yang sesuai dengan kemampuan mahasantri. 
Adapun penilaian dengan sumatif terhadap hasil dari suatu program. Berbeda dengan penilaian 
formatif, penilaian sumatif ini harus menunggu selesainya suatu program. Misalnya setelah satu 
tahun program berjalan, atau setelah lembaga pendidikan menghasilkan lulusannya.  
Perbaikan kurikulum secara umum dan khususnya mata pelajaran bahasa Arab di ma’had 
merupakan proses evaluasi dari aspek-aspek kurikulum di atas. Sebagai perbandingan antara 
kurikulum tahun akademik 2014 dengan tahun akademik 2015 dalam mencapai aspek-aspek dari 
kurikulum.  
Perubahan sub judul materi pada tahun akdemik 2015 setelah melalui proses evaluasi 
pengasuh, murabbi dan musyrif. Sebagai perbandingan bahwa materi tahun akdemik 2014 lebih 
mengandalkan tema-tema yang manipulatif. Sedangkan materi bahasa Arab tahun akademik 2015 
lebih komunikatif walaupun masih tematik. 
CONCLUSION 
Dalam pengembangan kurikulum Ma’had al-jami’âh, ma’had al-jami’âh UIN Malik Ibrahim 
Malang menggunakan kombinasi dua model; model graat ross dan model Taba’s. Sedangkan 
penerapan komponen kurikulum menunjukan bahwa; 1) tujuan kurikuler pembelajaran agam dan 
bahasa Arab ma’had seiring dengan tujuan institusi. 2)  Materi mencoba mengakomodir dua  aliran 
filsafat, yaitu filsafat progresivisme dan kuntruktivisme. 3) Strategi pembelajaran terlaksana seperti 
konsep pembelajaran dengan isitilah PAKEM, 4) Pengorganisasian kurikulum bersifat eklektik. 5) 
Evaluasi kurikulum lebih mengarah pada aspek materinya. Sebagai perbandingan tahun akademik 
2015 materi bahasa Arab lebih komunikatif walaupun masih tematik bila dibanding dengan tahun 
akademik 2014 lebih banyak mengandalkan tema-tema yang manipulatif 
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